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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas LKPD berbasis pen-

dekatan saintifik untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Penelitian ini dilakukan di SMAN 

15 Bandar Lampung, dengan populasi penelitian siswa kelas XI MIPA SMAN 15 

Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik puposive 

sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas kelas XI MIPA 2 sebagai kelas 

kontrol dan XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen. Pada kelas kontrol mengguna-

kan pembelajaran konvensional, sedangkan pada kelas eksperimen menggunakan 

LKPD berbasis pendekatan saintifik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. Data pene-

litian dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan dua rata-rata, yaitu uji t. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05 se-

hingga keputusan uji terima H1 yang berarti rata-rata n-gain kelas eksperimen 

lebih tinggi secara signifikan dari kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 

 

 

Kata kunci : pendekatan saintifik, keterampilan proses sains, laju reaksi 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 
 
 

IPA merupakan mata pelajaran yang erat kaitannya dengan pendekatan ilmiah. 

IPA menekankan pada tiga komponen utama yaitu sebagai proses, produk, dan 

sikap. Tiga komponen tersebut dikenal juga sebagai hakikat sains (Sulistyorini, 

2007). Kimia merupakan bagian dari IPA yang mempelajari tentang materi 

beserta sifatnya, perubahan materi beserta energi yang menyertai perubahan 

materi tersebut (Russell, 1980). Kimia juga memiliki tiga komponen utama seperti 

IPA yaitu sebagai proses, produk, dan sikap. Ilmu kimia bukan hanya berupa 

produk pengetahuan saja, melainkan juga berupa proses. Oleh karena itu, untuk 

membantu siswa agar dapat memahami hakikat ilmu kimia sebagai proses, produk 

dan sikap, maka dalam diri peserta didik harus ditumbuhkan keterampilan proses 

sains (Wardani, dkk., 2009). 

 

Keterampilan proses sains (KPS) penting dalam pelaksanaan proses belajar karena 

dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan siswa (Ango, 2002). Peserta 

didik harus mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya agar dapat memun-

culkan pemahaman konsep yang mendalam, sehingga penerapan keterampilan 

proses sains (KPS) dalam pembelajaran akan memperoleh hasil belajar yang 

optimal. Berdasarkan Damayanti dan Ria (2015) KPS terdiri dari proses sains 

dasar dan terintegrasi. 

 

Keterampilan proses  sains penting dalam  pembelajaran saat  ini karena pesatnya  

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat peserta didik harus ber-

adaptasi dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan tersebut. Konsep-

konsep kimia akan lebih mudah dipahami jika disertai dengan contoh yang 
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konkrit, penemuan dan perkembangan ilmu teknologi. Untuk beradaptasi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan ini dibutuhkanlah kemampuang-kemampuan ter-

tentu. Kemampuan ini tersedia dalam kemampuan KPS (Semiawan, 1992). KPS 

dibutuhkan untuk dapat mengaktifkan, mengembangkan rasa ingin tahu, tanggung 

jawab, belajar mandiri, membantu siswa dalam melakukan penelitian, dan ke-

mampuan proses lainnya sehingga ketika KPS peserta didik meningkat, peserta 

didik akan lebih mudah beradaptasi dengan adanya perkembangan dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi terlebih dalam sains terutama kimia (Wardani, dkk., 

2009).  

 

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran kimia kelas XI kurikulum 

2013 adalah KD 3.7 Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

menggunakan teori tumbukan dan KD 4.7 Merancang, melakukan, dan menyim-

pulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi dan orde reaksi. Untuk dapat mencapai indikator kompetensi yang diharap-

kan pada KD tersebut siswa harus melalui indikator-indikator seperti mengamati 

wacana faktor yang mempengaruhi laju rekasi, melakukan eksperimen, mengum-

pulkan dan mengolah data, dan menyimpulkan faktor pengaruh terhadap laju 

reaksi. Akan tetapi berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan 

KPS siswa masih rendah. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Fadhilah & Yenti 

(2019), dan Oktriana dkk., (2017), menunjukkan bahwa proses KPS belum 

dilatihkan kepada peserta didik. 

 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 15 Bandar Lampung, proses pem-

belajarannya dominan menggunakan metode ceramah, sehingga peserta didik 

hanya sedikit melakukan interaksi untuk berdiskusi. Peserta didik hanya me-

nerima apa yang diberikan oleh guru, sehingga KPS pada peserta didik belum 

terlatih. Kustyorini dan Mashuri (2014) berpendapat bahwa proses pembelajaran 

yang diharapkan yaitu peserta didik secara aktif berpartisipasi dalam proses pem-

belajaran, sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator yang sering disebut 

dengan student centered learning. Untuk itu, diperlukan sebuah pendekatan dalam 
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proses pembelajaran yang dapat membuat peserta didik berpartisipasi aktif. Salah 

satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu pendekatan saintifik.  

 

Penerapan pendekatan saintifik harus dilakukan dalam proses pembelajaran, 

karena dalam pembelajaran itu sendiri adalah  proses ilmiah. Banyak para ahli 

yang meyakini bahwa melalui pendekatan saintifik selain dapat menjadikan siswa 

lebih aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya, juga dapat 

mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta 

dari suatu fenomena atau kejadian. Artinya, dalam proses pembelajaran, peserta 

didik diajarkan dan dibiasakan untuk menemukan kebenaran ilmiah ketika melihat 

fenomena (Sudrajat, 2013) 

 

Proses pembelajaran berbasis pendekatan saintifik terpusat pada peserta didik, 

dimana peserta didik diharuskan untuk menemukan sendiri materi yang berkaitan 

dengan mata pelajaran yang sedang diajarkan. Pembelajaran saintifik umumnya 

menempatkan fenomena unik dengan kajian spesifik dan detail kemudian  me-

rumuskan  kesimpulan umum  berdasarkan  fenomena (Prilianti, 2014). Menurut 

Permendikbud Nomor 103 tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan  

Dasar  dan  Pendidikan  Menengah,  ada  lima  pengalaman  belajar dengan 

pendekatan saintifk yaitu mengamati  (observing), menanya (questioning),  

mencoba (experimenting),  menalar (associating),  dan mengkomunikasikan 

(communicating)  (Tim Penyusun, 2014). Proses pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Tim 

Penyusun, 2013). Oleh karena itu, untuk meningkatkan KPS melalui pendekatan 

saintifik digunakanlah bantuan LKPD berbasis pendekatan saintifik.  

 

LKPD menjadi salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan  oleh guru 

untuk fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Menggunakan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik memberikan lima pengalaman dalam belajar, yaitu 

mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan (Subainar, 

2013). Pengalaman belajar yang didapat dari LKPS berbasis pendekatan saintifik, 

dapat mengarahkan siswa untuk melatih keterampilan proses dan hasil belajar. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Yolanda dkk. (2017) LKPD 

dengan proses pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan KPS siswa. 

 

Berdasarkan uraian di atas, untuk mendeskripsikan efektivitas pendekatan sain-

tifik untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada peserta didik maka akan 

di-lakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas LKPD Berbasis Pendekatan 

Saintifik untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Pada Materi Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas LKPD ber-

basis pendekatan saintifik dalam meningkatkan keterampilan proses sains pada 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas LKPD 

berbasis pendekatan saintifik dalam meningkatkan keterampilan proses sains pada 

materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 

 

D. Manfaat Pembelajaran  

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, yaitu: 

1 Bagi siswa  

Dapat melatihkan KPS siswa melalui pembelajaran dan secara langsung 

siswa mendapat pengalaman dari dilatihkannya proses sains tersebut. 

2 Bagi guru  

Dapat dijadikan sebagai contoh untuk meningkatkan KPS melalui LKPD 

dengan pendekatan saintifik. 

3 Bagi sekolah 
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Dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas 

belajar siswa dalam pembelajaran kimia.  

 

E. Ruang Lingkup 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 

1. LKPD berbasis pendekatan saintifik yang dikatakan efektif dalam me-

ningkatkan keterampilan proses sains apabila terdapat perbedaan yang sig-

nifikan pada rata-rata n-Gain hasil pretes-postes peserta didik pada kelas 

kontrol dan eksperimen.  

2.  Penelitian ini menggunakan KD 3.7 Menjelaskan faktor-faktor yang mem-

pengaruhi laju reaksi menggunakan teori tumbukan dan KD 4.7 Merancang, 

melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor 

yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi. 

3. Keterampilan proses sains yang digunakan menurut  Dimyanti  &  Mudjiono  

(2015)  yaitu:  keterampilan  dasar dengan indikator mengamati (observasi), 

mengkomunikasikan, menyimpulkan, dan keterampilan terintegrasi dengan 

indikator menentukan variabel, dan merancang percobaan.  

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A.  Pendekatan Saintifik 

 

Pendekatan pembelajaran digunakan untuk mengarahkan kegiatan belajar dan 

perilaku siswa dalam rangka memperlancar pelaksanaan proses pembelajaran dan 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pendekatan 

ilmiah (scientific approach) merupakan pendekatan pembelajaran yang digunakan 

dalam kurikulum 2013. Pendekatan ilmiah pada dasarnya adalah pendekatan yang 

menggabungkan gagasan tentang metode ilmiah. Menerapkan pendekatan sain-

tifik harus dilakukan dalam proses pembelajaran, karena dalam pembelajaran itu 

sendiri adalah  proses ilmiah. Banyak para ahli yang meyakini bahwa melalui pen-

dekatan saintifik, selain dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam mengkonstruksi 

pengetahuan dan keterampilannya, juga dapat mendorong siswa untuk melakukan 

penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena atau kejadian. 

Artinya, dalam proses pembelajaran, siswa diajarkan dan dibiasakan untuk me-

nemukan kebenaran ilmiah ketika melihat fenomena (Sudrajat, 2013) 

 

Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang terpusat pada siswa, dimana 

siswa diharuskan untuk menemukan sendiri materi yang berkaitan dengan mata 

pelajaran yang sedang diajarkan. Pembelajaran saintifik umumnya menempatkan 

fenomena unik dengan kajian spesifik dan detail kemudian merumuskan ke-

simpulan umum berdasarkan fenomena (Prilianti, 2014). 

 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki karakteristik sebagai berikut : 

(a) berpusat pada siswa. (b) melibatkan KPS dalam mengontruksi konsep, hukum 

atau prinsip; (c) melibatkan proses-proses  kognitif yang potensial dalam me-

rangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi 
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siswa; (d) dapat mengembangkan karakter siswa yang diharapkan seperti kokoh 

dengan menekankan sikap spiritual dan sikap moral; (e) materi pembelajaran 

terdapat fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran 

tertentu; (f) tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun 

menarik sistem penyajiannya (Fatturohman, 2015) 

 

Menurut Permendikbud  Nomor 103 tahun 2014 tentang Pembelajaran pada 

Pendidikan Dasar dan  Pendidikan Menengah, ada lima pengalaman belajar 

dengan pendekatan saintifk yaitu mengamati (observing), menanya (questioning), 

mencoba (experimenting), menalar  (associating), dan mengkomunikasikan 

(communicating). 

1. Mengamati (Observing) 

Mengamati ialah  melakukan pengumpulan  data tentang fenomena atau 

peristiwa yang  terjadi. Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan 

proses pembelajaran (meaningful learning). Dengan metode observasi siswa 

dapat menemukan fakta bahwa  ada hubungan antara objek yang dianalisis 

dengan materi pembelajaran yang sedang dipelajari. Dalam kegiatan meng-

amati, guru memberikan fasilitas dan kesempatan bagi siswa untuk melakukan 

pengamatan melalui kegiatan melihat, menyimak, mendengar, dan membaca 

hal penting dari suatu benda atau objek yang diamati.  

2. Menanya (Questioning) 

Dalam kegiatan menanya, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai apa yang telah dilihat, disimak, dibaca didengar dalam 

kegiatan mengamati. Melalui kegiatan bertanya, siswa dapat mengembangkan 

rasa ingin tahunya. Pertanyaan yang diajukan dapat menjadi dasar untuk men-

cari informasi yang lebih lanjut dan beragam.  

3. Mencoba (Experimenting) 

Tindak lanjut dari menanya adalah mencoba. Untuk memperoleh hasil belajar 

yang nyata, siswa harus mencoba atau melakukan percobaan. Melakukan eks-

perimen atau mencoba bertujuan untuk mengembangkan berbagai tujuan 

belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan.  
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4. Menalar (Associating) 

Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata 

empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahu-

an. Pada tahap ini, siswa memproses informasi untuk menemukan hubungan 

antara satu bagian informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dalam 

asosiasi informasi, dan menarik kesimpulan yang berbeda dari pola yang di-

temukan. Selain itu, pada tahap ini siswa juga dilatih untuk melihat hubungan 

antar variabel atau ukuran, mengamati pola, dan menganalisis, membanding-

kan, dan mensintesis hubungan yang diperoleh pada tahap sebelumnya untuk 

menarik kesimpulan. 

5. Mengkomunikasikan (Communicating) 

Pada tahap ini, siswa memiliki kesempatan untuk mengungkapkan  idenya 

dengan menyajikan data dan mengkomunikasikannya. Penyajian data atau 

laporan dalam hal ini dapat berupa bagan, diagram atau grafik, penyusunan 

laporan tertulis, dan penyajian laporan secara lisan tentang proses, hasil dan 

kesimpulan. Bentuk hasil belajar dari tahap komunikasi ini adalah penyajian 

hasil penelitian (dari observasi ke inferensi) dalam bentuk teks, grafik, media 

elektronik, dan multimedia (Tim Penyusun, 2014). 

 

Proses pembelajaran pendekatan saintifik menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Ranah sikap bertujuan pada materi ajar agar siswa 

“tahu mengapa”, ranah keterampilan agar siswa “tahu bagaimana”, ranah penge-

tahuan agar siswa “tahu apa”. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbang-

an antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia 

yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk  hidup secara  layak (hard 

skills) dari  siswa yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan ke-

terampilan sehingga akan menghasilkan siswa yang produktif, inovatif, kreatif, 

dan afektif (Tim Penyusun, 2013) 
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B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar yang berisi 

materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang 

harus dikerjakan  oleh peserta   didik dengan mengacu  pada Kompetensi Dasar 

(KD) yang harus dicapai (Andi Prastowo, 2011). Menurut Trianto (2010), LKPD 

merupakan panduan proses pembelajaran yang digunakan untuk pengembangan 

aspek-aspek pembelajaran peserta didik yang berisi langkah-langkah dalam me-

nyelesaikan tugas sesuai dengan Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian hasil 

belajar yang harus dicapai. Tujuan penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran 

adalah untuk meningkatkan keterampilan proses, penguasaan pengetahuan, pe-

nguasaan inkuiri, penanaman sikap ilmiah, meningkatkan aktivitas peserta didik 

dan dapat mengoptimalkan hasil belajar.  

 

Penggunaan LKPD juga menumbuhkan minat peserta didik terhadap pembelajar-

an melalui diskusi dan pelaksanaan langkah kerja percobaan (Toharudin dkk,  

2011). LKPD yang dikembangkan memiliki beberapa macam bentuk yang dapat 

digunakan sebagai acuan sifat LKPD yang akan dikembangkan. Menurut Andi 

Prastowo (2011), LKPD yang digunakan oleh peserta didik ada lima bentuk yaitu: 

(1) LKPD yang membantu  peserta didik menemukan suatu konsep, (2) LKPD 

yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep 

yang telah ditemukan, (3) LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar, (4) 

LKPD yang berfungsi sebagai penguatan, dan (5) LKPD yang berfungsi sebagai 

petunjuk praktikum.  

 

Penggunaan LKPD memberikan pengaruh yang cukup besar dalam proses pem-

belajaran sehingga penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai persyaratan. 

Hendro Darmodjo dkk (1992), menyatakan bahwa suatu LKPD dikatakan layak 

jika memenuhi syarat sesuai Tabel 1. 
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Tabel 1. Syarat LKPD 

No  Syarat  Indikaator  

1. Didaktif  1. Mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Memberi penekanan pada proses untuk menemukan 

konsep.  

3. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media 

dan kegiatan peserta didik.  

4. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 

sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri 

anak.  

5. Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan 

pengembangan pribadi.  

2. Konstruksi  1. Menggunakan Bahasa yang sesuai.  

2. Menggunakan struktur kalimat yang jelas.  

3. Kegiatan dalam LKPD jelas.  

4. Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka.  

5. Tidak mengacu pada buku sumber diluar 

kemampuan peserta didik.  

6. Menyediakan ruang yang cukup pada LKPD 

sehingga peserta didik dapat menulis atau 

menggambarkan sesuatu pada LKPD.  

7. Menggunakan kalimat sederhana dan pendek.  

8. Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada 

kalimat.  

9. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat.  

10. Memiliki identitas untuk memudahkan 

administrasinya.  

3.  Teknis  1. Penampilan  

2. Konsistensi tulisan yang digunakan  

3. Penggunaan gambar yang tepat  
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C. Keterampilan Proses Sains 

 

Keterampilan adalah kemampuan menggunakan pikiran, akal, dan tindakan secara 

efisien dan efektif untuk mencapai hasil tertentu, termasuk kreativitas. Proses 

adalah konsep besar yang dapat dipecah menjadi komponen-komponen yang 

harus dipelajari saat melakukan penelitian (Devi, 2013). Sains merupakan ilmu 

pengetahuan yang serangkaian proses pembelajarannya dikenal dengaan proses 

ilmiah yang dibangun atas sikap ilmiah dan hasilnya menjadi produk ilmiah yang 

terbagi menjadi tiga komponen yaitu konsep, prinsip dan teori (Trianto, 2012). 

 

Keterampilan proses sains diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan 

menerapkan konsep, prinsip, hukum, dan teori ilmiah (Nugraha, 2005). 

Keterampilan proses sains merupakan komponen penting dalam pelaksanaan 

proses belajar karena dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan siswa 

(Ango, 2002). Siswa harus dapat mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya 

sehingga memunculkan pemahaman konsep yang mendalam. Pengaplikasian 

keterampilan proses sains dalam pembelajaran akan memperoleh hasil belajar 

yang optimal (Damayanti & Ria, 2015). 

 

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang menggabungkan kemampuan 

semua siswa untuk memperoleh pengetahuan dari fenomena. Keterampilan siswa 

yang dimaksud adalah keterampilan observasi, klasifikasi, interpretasi, prediksi, 

pertanyaan, hipotesis, perencanaan eksperimen, penggunaan alat dan bahan, 

penerapan konsep, komunikasi, dan keterampilan pelaksanaan eksperimen per-

cobaan (Rustaman, 2005). 

 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang dapat mengaktifkan, 

mengembangkan rasa ingin tahu, tanggung jawab, belajar mandiri, membantu 

siswa dalam melakukan penelitian, dan kemampuan proses lainnya. Proses dalam 

hal ini merupakan interaksi semua komponen atau unsur pembelajaran yang saling 

berhubungan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu indikasinya adalah 
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keberhasilan siswa untuk menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Wardani, dkk. 2009). 

 

Beberapa alasan yang mendasari perlunya penerapan keterampilan proses dalam 

kegiatan belajar mengajar sehari-hari menurut Semiawan (2018), yaitu.  

1 Perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat, tidak memungkinkan 

bagi guru untuk menyampaikan semua fakta dan konsep kepada siswanya.  

2 Psikolog umumnya sependapat bahwa siswa mudah memahami konsep 

kompleks dan abstrak ketika dihadapkan pada situasi dan kondisi yang mereka 

hadapi. 

3 Penemuan-penemuan sains tidak sepenuhnya benar, penemuan-penemuan itu 

relatif. Setelah orang mendapatkan data baru yang dapat membuktikan bahwa 

teori sebelumnya salah, maka teori tersebut dapat dibantah dan ditolak. Siswa 

harus dilatih untuk bertanya,keterampilan proses sains, dan mencari kemung-

kinan jawaban terhadap suatu masalah.  

4 Dalam proses pendidikan dan pembelajaran, pengembangan konsep tidak lepas 

dari pengembangan sikap dan nilai  siswa. 

 

Menurut Trianto Al-tabany (2015), keterampilan proses sains perlu dilatih dan di-

kembangkan dalam proses pembelajaran IPA karena keterampilan proses sains 

mempunyai peran-peran sebagai berikut: 

1. Membantu siswa belajar mengembangkan pikirannya.  

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan.  

3. Meningkatkan daya ingat.  

4. Memberikan kepuasan instrinsik bila anak telah berhasil melakukan sesuatu.  

5. Membantu siswa mempelajari konsep-konsep sains.  

 

Indikator keterampilan proses sains menurut Funk dalam Dimyanti & Mudjiono 

(2015) terbagi menjadi dua yaitu keterampilan dasar: mengamati, mengklasifi-

kasikan (mengelompokkan), mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi, dan 

menyimpulkan, dan keterampilan terintegrasi: mengenal variabel, membuat tabel 

data, membuat grafik, menggambar hubungan antar variabel, mengumpulkan dan 



13 
 

mengolah data, menganalisis data penelitian, menyusun hipotesis, menentukan 

variabel, merancang percobaan, dan bereksperimen. 

 

D. Penelitian yang Relevan 

 

Hasil penelitian yang relevan terkait penelitian ini disajikan dalam tabel berikut 

ini. 

Tabel 2. Penelitian relevan  

Nama (Tahun) Judul Hasil Penelitian 

Oktriana et al., 

2017 

Efektivitas LKS Laju 

Reaksi Berbasis Pendekatan 

Saintifik dalam 

Meningkatkan KPS 

Berdasarkan Gender. 

LKS berbasis pendekatan 

saintifik efektif meningkatkan 

KPS siswa. KPS siswa laki-laki 

dan perempuan yang 

menggunakan LKS berbasis 

saintifik lebih tinggi daripada 

LKS konvensional. 

Fadela, 2017 Efektivitas Pendekatan 

Saintifik pada Materi 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Laju Reaksi 

dalam Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains 

Siswa. 

Kelas dengan pembelajaran 

menggunakan pendekatan 

saintifik memiliki keterampilan 

proses sains yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas 

dengan pembelajaran 

konvensional. 

Yani, 2018 Pengaruh Pendekatan 

Saintifik terhadap 

Keterampilan Proses Sains 

Peserta Didik pada Materi 

Sirkulasi Kelas XI IPA 

SMA Negeri 14 Palembang. 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan penerapan pendekatan 

saintifik pada materi sistem 

sirkulasi terhadap keterampilan 

proses sains peserta didik kelas 

XI IPA SMA Negeri 14 

Palembang. 

Yolanda et.al. 2017 LKS Pendekatan Saintifik 

dalam Meningkatkan KPS 

Konsep Laju Reaksi 

Berdsarkan Kemampuan 

Kognitif. 

Menggunakan LKS berbasis 

pendekatan saintifik efektif dalam 

meningkatkan KPS siswa baik 

siswa kemampuan kognitif tinggi 

maupun siswa kemampuan 

kognitif rendah. 

 

 

E. Kerangka Pemikiran 

 

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran kimia kelas XI kurikulum 

2013 adalah KD 3.7 Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

menggunakan teori tumbukan dan KD 4.7 Merancang, melakukan, dan menyim-

pulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
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reaksi dan orde reaksi. Untuk mencapat KD tersebut siswa perlu diajarkan seperti 

mengamati wacana tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, me-

lakukan eksperimen terkait faktor yang mempengaruhi laju reaksi, mengumpulkan 

dan mengolah data yang didapat, mengkomunikasikan faktor yang mempengaruhi 

laju reaksi dan menyimpulkan faktor-faktor yang pengaruh terhadap laju reaksi. 

indikator tersebut berkaitan dengan indikator KPS  dasar dengan indikator me-

ngamati (observasi), mengkomunikasikan, menyimpulkan, dan KPS terintegrasi 

dengan indikator menentukan variabel, dan merancang percobaan. 

 

Berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan keterampilan proses sains peserta didik 

di sekolah masih rendah. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran masih 

didominasi oleh guru untuk menjelaskan materi dan kegitan praktikum masih 

jarang dilakukan. Oleh karena itu, keterampilan proses sains peserta didik kurang 

terlatih. KPS dapat dicapai menggunakan metode pendekatan dalam proses pem-

belajaran, dan untuk mencapai KD tersebut dapat menggunakan motode pende-

katan saintifik. Pendekatan saintifik ini terdiri dari lima tahapan, yaitu mengamati, 

menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan.  

 

Tahap pertama yaitu mengamati. Pada tahapan ini siswa diberikan sebuah wacana 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, untuk membangkitkan rasa 

ingin tahu siswa. Wacana tersebut dapat membantu melatihkan keterampilan 

proses yaitu mengamati gambar atau wacana terkait dengan fenomena faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi laju reaksi. 

 

Tahap kedua yaitu menanya. Setelah siswa mengamati wacana yang telah di-

sediakan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, maka akan me-

nimbulkan pertanyaan yang kemudian oleh siswa akan disampaikan. 

 

Tahap ketiga yaitu mencoba. Pada tahap ini siswa diminta untuk menentukan 

variabel percobaan dan merancang prosesdur percobaan yang kemudian akan di-

lakukan percobaan terkait faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Pada tahap ini 

siswa akan mendapatkan data faktor yang mempengaruhi laju reaksi yang  akan 
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dituliskan dalam tabel data hasil percobaan. Keterampilan proses yang bisa di-

latihkan pada tahap ini adalah menentukan variabel dan merancang percobaan. 

 

Tahap keempat yaitu menalar. Pada tahap ini siswa dibimbing untuk membangun 

konsep secara mandiri dengan berbekal data hasil percobaan yang telah dilakukan. 

Data akan dianalisis dan diinterpretasikan kedalam tulisan. Keterampilan proses 

yang dapat dilatihkan pada tahap ini yaitu menyimpulkan. 

 

Tahap kelima yaitu mengkomunikasikan. Pada tahap ini guru memberikan kesem-

patan kepada siswa untuk melakukan pemeriksaan terhadap benar atau tidaknya 

hasil pemrosesan data. siswa mempresentasikan hasil pemrosesan data, kemudian 

siswa lainnya dapat menanggapi. Keterampilan proses yang dapat dilatih yaitu 

mengkomunikasikan. 

 

Berdasarkan uraian diatas, diyakini bahwa pembelajaran dengan pendekatan sain-

tifik pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dapat membantu 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

  

F. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Siswa kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 SMAN 15 Bandar Lampung yang 

menjadi subjek penelitian mempunyai pengetahuan awal yang hampir sama. 

2. Faktor-faktor lain diluar perlakuan kedua kelas diabaikan.  

 

G. Hipotesis Umum 

 

Hipotesis umum di dalam penelitian ini ialah pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis pendekatan saintifik dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 

 



 
 

 

 
 
 
 
 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen 

dengan menggunakan desain pretest-posttest control group (Fraenkel,et.all., 

2012). Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas 

yang akan diteliti. Sedangkan postes dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

akhir siswa pada kelas yang diteliti. 

Desain dalam penelitian ini melihat perbedaan pretes maupun postes antara kelas 

eksperimen  dan  kontrol,  sebelum  dan  sesudah  diberikan  perlakuan atau 

treatment. Desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Desain penelitian pretest-posttest control group 

Kelas Penelitian Pretes Perlakuan  Postes 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 Y O2 

 

Keterangan: 

O1 : Kelas eksperimen dan kontrol diberikan pretes KPS faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 

O2 : Kelas eksperimen dan kontrol diberikan postes KPS faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi 

X : Perlakuan kelas eksperimen (pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

berbasis pendekatan saintifik)  

Y :Perlakuan kelas kontrol (pembelajaran tanpa menggunakan LKPD 

berbasis pendekatan saintifik) 

 

 

 



17 
 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 15 Bandar Lampung. Populasi yang digunakan  

penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA. Sampel dalam penelitian ini adalah 

kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan informasi tertentu 

(Sugiyono, 2013). Teknik ini digunakan karena dipertimbangkan oleh guru kedua 

kelas tersebut memiliki kemampuan yang sama berdasarkan nilai-nilai dan 

kegiatan belajar sebelumnya.  

 

Berdasarkan informasi guru bidang studi kimia yang mengajar di SMAN 15 

Bandar Lampung, bahwa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 sesuai jika digunakan se-

bagai sampel penelitian dikarenakan memiliki pengetahuan awal yang hampir 

sama, sehingga kedua kelas dipilih sebagai sampel penelitian. Cara menetuka kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan mengundi kedua kelas, sehingga didapat 

kelas XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol dan kelas XI MIPA 1 sebagai kelas 

eksperimen. 

 

C. Variabel Penelitian 

 

Variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan  LKPD 

berbasis pendekatan saintifik. 

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains. 

3. Variabel kontrol pada penelitian ini adalah materi pembelajaran dengan tingkat 

kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama, serta sampel 

penelitian memiliki kemampuan dasar yang sama dalam KPS. 

 

D. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen merupakan sebuah alat yang berfungsi untuk mempermudah proses 

pengambilan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
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1. Soal pretes dan postes yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal esai 

untuk mengukur keterampilan proses sains siswa pada materi faktor-faktor 

yang mempengaruhi laju reaksi. 

2. Lembar observasi keterlaksaan pendekatan saintifik dan lembar aktivitas 

peserta didik. 

  

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini, adalah: 

1 Tahap pendahuluan 

Prosedur tahap pendahuluan dalam penelitian, yaitu:  

a. Meminta izin kepada waka kurikulum SMA Negeri 15 Bandar Lampung 

untuk melaksanakan penelitian.    

b. Melakukan wawancara dengan guru kimia kelas XI untuk memperoleh 

informasi terkait proses pembelajaran yang dilakukan. 

c. Menentukan populasi dan sampel untuk penelitian. 

2 Tahap persiapan 

Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu silabus, RPP, LKPD, dan 

instrumen penelitian yang berupa soal pretes-postes. 

3 Tahap pelaksanaan 

Melakukan pretes pada kelas eksperimen dan kontrol dengan soal-soal dan 

alokasi waktu yang sama. 

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi. Pada kelas eksperimen akan diterapkan 

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik. Sedangkan pada kelas 

kontrol, kegiatan pembelajaran tanpa menggunakan pendekatan 

saintifik. 

b. Memberikan soal postes untuk kelas eksperimen dan control, dengan 

soal-soal dan alokasi waktu yang sama. 

 

4 Tahap akhir penelitian 

a. Menganalisis data yang telah didapat 
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b. Melakukan pembahasan terhadap hasil dari penelitian 

c. Mengambil kesimpulan. 

 

Adapun langkah-langkah penelitian ini ditunjukkan pada alur penelitian sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis data 

Pembahasan  

Observasi dan wawancara salah satu guru kimia kelas XI 

Persiapan perangkat pembelajaran 

Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen Pretes  

Pembelajaran dengan 

metode konvensional. 

Postes  

Validasi Instrumen 

Izin penelitian 

Tahap akhir 

Tahap 

pelaksanaan 

Pendahuluan 

Persiapan 

Gambar 1. Bagan alir penelitian penelitian. 

Pembelajaran dengan  

LKPD berbasis 

pendeketan saintifik. 

Kesimpulan  
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F. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kualitas dan mengukur kelayakan dari 

instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

a. Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan 

tepat. Uji ini dilakukan dengan menggunakan statistic SPSS 25.0. Soal 

dikatakan valid jika rhitung ≥ rtabel dengan taraf signifikan 5%. Soal literasi 

kimia divalidasi secara empiris dengan mengujikannya kepada kelas XI IPA 

SMA Negeri 15 Bandar Lampung. 

 

b. Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan 

instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. 

Reliabilitas instrumen tes ditentukan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

dengan membandingkan r11 dan rtabel. Instrumen tes siswa dikatakan reliabel 

jika r11 ≥ rtabel. Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan statistic SPSS 25.0. 

Tabel 4. Kriteria derajat reliabilias (r11) (Riduwan & Kuncoro, 2017). 

Derajat Reliabilitas Kriteria 

0,80< r11 ≤ 1,00  Sangat tinggi 

0,60< r11 ≤ 0,80 Tinggi  

0,40< r11 ≤ 0,60 Cukup  

0,20< r11 ≤ 0,40 Rendah  

0,00< r11 ≤ 0,20 Sangat rendah 

 

 

2. Analisis Data KPS 

Analisis data yang dilakukan pada tahap ini adalah data jenis kuantitatif yang 

berupa nilai pretes, postes, dan nilai n-gain. 
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a. Perhitungan nilai pretes dan postes siswa menurut Sudjana (2005). Pada 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

Nilai =
                          

             
      

 

b. Perhitungan nilai n-Gain siswa 

Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan KPS pada sebelum 

dan sesudah pembelajaran. Dengan rumus n-Gain yaitu: 

Nilai n-Gain =
                         

                           
 

 

Setelah n-Gain diperoleh, selanjutanya menghitung n-Gain rata-rata pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan rumus  berikut. 

n-Gain rata-rata  =
                           

                    
 

Hasil perhitungan 𝑛-g𝑎𝑖𝑛 rata-rata kemudian diinterpretasikan sebagai 

berikut. 

Kriteria n-Gain menurut Hake (1998) yaitu: 

Tabel 5. Klasifikasi n-Gain 

Nilai n-Gain Kriteria 

n-Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 < n-Gain      Sedang 

n-Gain      Rendah 

 

c. Perhitungan ketercapaian indikator KPS siswa  

Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan tes yang mewakili indikator 

keterampilan proses sains untuk menentukan tingkat keterampilan proses sains 

siswa. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis dengan cara: 

1) Memberikan skor jawaban siswa pada soal tes berdasarkan rubrik 

jawaban yang telah dibuat. 

2) Menghitung skor total pada jawaban tes untuk masing-masing siswa. 

3) Menentukan nilai persentase keterampilan proses sains siswa 

masing-masing indikator. 
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Menurut Purwanto (2010), nilai persentase dicari dengan menggunakan 

rumus: 

NP =
 

  
 × 100 

Keterangan : 

NP = Nilai persen yang dicari 

R = Skor mentah yang diperoleh siswa 

SM = Skor maksimum ideal 

100 = Bilangan tetap 

Dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 6. Kriteria indikator keterampilan proses sains 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100% Baik Sekali 

60,1% - 80,0% Baik 

40,1% - 60,0% Cukup 

20,1% - 40,0% Kurang 

0,0% – 20,0% Gagal 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji perbedaan dua 

rata-rata. Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan pada nilai n-Gain. Terdapat uji 

prasyarat untuk melakukan uji perbedaan dua rata-rata, yaitu uji normalitas dan 

homogenitas.  

a. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memperoleh data dari kedua kelompok ber-

distribusi normal atau tidak dan untuk menentukan uji selanjutnya apakah 

memakai statistik parametrik atau non parametrik. Hipotesis untuk uji 

normalitas: 

H0 = data penelitian berdistribusi normal 

H1 = data penelitian berdistribusi tidak normal 

Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov 

nilai sig > 0,05. 
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b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh informasi bahwa sampel pe-

nelitian yang dibandingkan memiliki varians homogen atau tidak, yang se-

lanjutnya untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam pengujian 

hipotesis. Uji homogenitas ini akan dilakukan dengan bantuan software SPPS 

versi 25.0 

Kriteria uji yang digunakan ialah terima H0 jika sig > 0,05 dan terima H1 jika 

sig <0,05. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah: 

H0 :   
 =    

  (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians yang 

homogen) 

H1 :   
 ≠    

 2 (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians tidak 

homogen) 

Keterangan : 

  
  = varians skor pada kelas eksperimen 

  
  = varians skor pada kelas kontrol 

 

c. Uji perbedaan dua rata-rata 

Uji perbedaan dua  rata-rata  digunakan  untuk  mengetahui rata-rata n-Gain 

KPS siswa pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi antara 

kelas kontrol dan eksperimen berbeda secara signifikan. Data berdistribusi 

normal dan homogen maka dilakukan uji perbedaan dua rata-rata dengan 

Independent Sample T Test menggunakan SPSS 25.0. 

Dengan kriteria uji terima H0 jika nilai sig. >0,05 dan tolak sebaliknya. 

Rumusan hipotesis untuk uji adalah: 

H0 : μ1x ≤ μ2x (Rata-rata nilai n-gain keterampilan proses sains siswa di 

kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan n-gain 

nilai rata-rata kemampuanketerampilan proses sains 

siswa di kelas kontrol. 

H1 : μ1x > μ2x (Rata-rata nilai n-gain keterampilan proses sains siswa di 

kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai n-gain rata-rata 
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kemampuanketerampilan proses sains siswa di kelas 

kontrol. 

Keterangan : 

μ1 : Rata-rata nilai n-gain (x) pada kelas eksperimen 

μ2 : Rata-rata nilai n-gain (x) pada kelas kontrol  

x  : Keterampilan proses sains 

 

4. Analisis Data Aktivitas Siswa 

 

Analisis data  aktivitas peserta didik dilakukan  sebagai data  pendukung pada 

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis pendekatan saintifik. Pengamatan 

aktivitas peserta didik dilakukan dengan menggunakan lembar observasi peserta 

didik yang terdiri dari beberapa aspek penilaian yang dilakukan oleh dua observer. 

Analisis deskriptif terhadap aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dilakukan 

menghitung persentase aktivitas peserta didik untuk setiap pertemuan dengan 

rumus: 

Presentase aktivitas peserta didik =
                                     

                       
×100% 

Tabel 7. Kriteria tingkat aktivitas peserta didik (Acep, 2010). 

Presentase Kriteria 

0,00% - 24,99% Rendah 

25% - 49,99% Sedang 

50% - 74,99% Tinggi 

75% - 100% Sangat Tinggi 

 

5. Keterlaksanaan Pendekatan Saintifik 

 

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis pendekatan saintifik 

dapat diukur melalui penilaian terhadap keterlaksanaan LKPD berbasis pendekat-

an saintifik. Adapun langkah-langkah analisis terhadap keterlaksanaan LKPD 

berbasis pendekatan saintifik adalah sebagai berikut:  
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a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung presentase pencapaian dengan rumus sebagai 

berikut : 

%Ji = 
∑  

 
 × 100%  (Sudjana, 2005) 

Keterangan: 

%Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek 

pengamatan pada pertemuan ke-i 

Σji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh 

pengamat pada pertemuan ke-i 

N = Skor maksimal (skor ideal) 

b. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan 

dari dua orang pengamat. 

c. Mengkategorikan data keterlaksanaan LKPD berbasis pendekatan saintifik 

sesuai yang terdapat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Kriteria Tingkat Ketercapaian Pelaksaan Pembelajaran 

Persentase Kriteria 

80,1%-100% Sangat Tinggi 

60,1%-80% Tinggi  

40,1%-60% Sedang  

20,1%-40% Rendah  

0,0%-20% Sangat Rendah 

 

 



 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

LKPD berbasis pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan KPS siswa pada 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dengan rata-rata n-Gain KPS siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan jika dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Hal ini juga didukung dengan tingginya aktivitas siswa dan keterlaksana-

an pembelajaran yang baik pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 

 

B. Saran  

 

Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: bagi calon 

peneliti yang akan melaksanakan penelitian sebaiknya dapat memanfaatkan waktu 

dengan baik, terutama penelitian yang melakukan percobaan secara langsung. 
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